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DATA DAN INFORMASI KESEHATAMN

PROVINSI MALUKU UTARA




Keberhasilarpembangunarkesehatanmembutuhkanperencanaarnyangbaik yangdidasarkanpadadata
daninformasikesehatarnyangtepat dan akuratsertaberkualitas sehinggadapatmenggambarkakeadaan
yangsesungguhnyévidencebased.

Buku kecil ini menyajikan data dan informasi mengenai keadaansosiecdemografi derajat kesehatan
masyarakat upaya kesehatan dan sumber daya kesehatan di provinsi yang disajikan menurut
kabupaten/kota Adapundata daninformasiyangdisajikanbersumberdari PusdatinKkemkesR| Ditjen BUK
KemkesRlI, Ditien PPPLKemkesRI, Ditjen BinaGizidan KIAKemkesRI,BadanPPSDMKemkesR| Badan
PusatStatistik(BPS)dan KementeriarDalamNegeri

Tim penyusunberharapdata dan informasiyang terdapat pada buku ini dapat menjadibahan masukan
dalam menelaah keadaankesehatanyang ada di Provinsi Maluku Utara maupun kabupaterkota di
provinsitersebut

Kepala Pusat Data dan Informasi
KenenterianKesehatan

rg. OscaPrimadi MPH
7 NIR196110201988031013



Profil Singkat Provinsi Maluku Utara Tahun 2014 1
Estimasi Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 2014 2
Estimasi Jumlah Penduduk Provinsi Maluku Utara

Tahun 2014 3
Estimasi Piramida Penduduk Tahun 2014 4

Estimasi Kepadatan Penduduk Indonesia Tahun 2014 5
Estimasi Kepadatan Penduduk (Jiwa/km?2) Provinsi
Maluku Utara Tahun 2014 6
Jumlah Puskesmas Provinsi Maluku Utara per Juni 20147
Rasio Puskesmas per 30.000 Penduduk di Indonesia

Tahun 2014 8
Rasio Puskesmas per 30.000 Penduduk di Provinsi
Maluku Utara Tahun 2014 9

Jumlah Rumah Sakit, dan Rasio Tempat Tidur Rumah
Sakit per 100.000 Penduduk di Provinsi Maluku Utara

Tahun 2014 10
Rasio dokter umum per 100.000 pddk di Indonesia
Tahun 2014 11
Rasio dokter umum per 100.000 pddk di Regional

Nusa Tenggara-Maluku-Papua Tahun 2014 12
Rasio dokter umum per 100.000 pddk di Provinsi

Maluku Utara Tahun 2014 13
Rasio dokter gigi per 100.000 pddk di Indonesia

Tahun 2014 14

Rasio dokter gigi per 100.000 pddk di Regional

Nusa Tenggara-Maluku-Papua Tahun 2014 15
Rasio dokter gigi per 100.000 pddk di Provinsi

Maluku Utara Tahun 2014 16
Rasio Perawat per 100.000 pddk di Indonesia

Tahun 2014 17
Rasio Perawat per 100.000 pddk di Regional

Nusa Tenggara-Maluku-Papua Tahun 2014 18
Rasio Perawat per 100.000 pddk di Provinsi

Maluku Utara Tahun 2014 19
Rasio Bidan per 100.000 pddk di Indonesia

Tahun 2014 20
Rasio Bidan per 100.000 pddk di Regional

Nusa Tenggara-Maluku-Papua Tahun 2014 21
Rasio Bidan per 100.000 pddk di Provinsi Maluku

Utara Tahun 2014 22
Kabupaten/Kota Daerah Bermasalah Kesehatan

Provinsi Maluku Utara 23
Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia

Tahun 2012 24
Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Maluku Utara
Tahun 2012 25

Persentase Wanita Berstatus Kawin Umur 15-49
Tahun yang Menggunakan Alat/Cara KB
di Indonesia (KB Aktif), SDKI 2012 26



Angka Kematian Bayi di Indonesia, SDKI 2012
Angka Kematian Balita di Indonesia, SDKI 2012
Cakupan Kunjungan lbu Hamil (K4) di Indonesia
Tahun 2014

Cakupan Kunjungan Ibu Hamil (K4) di Regional
Nusa Tenggara-Maluku-Papua Tahun 2014
Cakupan Kunjungan Ibu Hamil (K4) di Provinsi
Maluku Utara Tahun 2014

Cakupan Persalinan Ditolong Tenaga Kesehatan
di Indonesia Tahun 2014

Cakupan Persalinan Ditolong Tenaga Kesehatan
Regional Nusa Tenggara-Maluku-Papua

Tahun 2014

Cakupan Persalinan Ditolong Tenaga Kesehatan
di Provinsi Maluku Utara Tahun 2014

Cakupan Imunisasi Campak Pada Bayi di Indonesia
Tahun 2014

Cakupan Imunisasi Campak Pada Bayi di Regional
Nusa Tenggara-Maluku-Papua Tahun 2014
Cakupan Imunisasi Campak Pada Bayi di Provinsi
Maluku Utara Tahun 2014

Persentase Imunisasi Dasar Lengkap pada Bayi
di Indonesia Tahun 2014

27
28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

Persentase Imunisasi Dasar Lengkap pada Bayi
di Regional Nusa Tenggara-Maluku-Papua
Tahun 2014

Persentase Imunisasi Dasar Lengkap pada Bayi
di Provinsi Maluku Utara Tahun 2014

Cakupan Desa/Kelurahan UCI di Indonesia
Tahun 2013

Cakupan Pelayanan Kesehatan Bayi di Indonesia
Tahun 2014

Cakupan Pelayanan Kesehatan Bayi di Regional
Nusa Tenggara-Maluku-Papua Tahun 2014
Cakupan Pelayanan Kesehatan Bayi di Provinsi
Maluku Utara Tahun 2014

Cakupan Balita Ditimbang (D/S) di Indonesia
Tahun 2014

Cakupan Balita Ditimbang (D/S) di Regional Nusa
Tenggara-Maluku-Papua Tahun 2014

Cakupan Balita Ditimbang (D/S) di Provinsi Maluku
Utara Tahun 2014

Prevalensi Gizi Buruk dan Gizi Kurang pada Balita
(BB/U) di Indonesia Tahun 2013

Prevalensi Kurus dan Sangat Kurus pada Balita
(BB/TB) di Indonesia Tahun 2013

Prevalensi Diabetes Melitus Berdasarkan Diagnosis
Dokter di Indonesia Tahun 2013

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50



Prevalensi Hipertensi Berdasarkan Diagnosis Tenaga
Kesehatan di Indonesia Tahun 2013

Persentase Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) di Indonesia Tahun 2013

Persentase Rumah Tangga Memiliki Akses Terhadap
Sumber Air Minum Layak di Indonesia Tahun 2013

Persentase Rumah Tangga Memiliki Akses Terhadap

Sumber Air Minum Layak di Regional Nusa Tenggara-

Maluku-Papua Tahun 2013

Persentase Rumah Tangga Memiliki Akses Terhadap
Fasilitas Sanitasi Layak di Indonesia Tahun 2013
Persentase Rumah Tangga Memiliki Akses Terhadap
Fasilitas Sanitasi Layak di Regional Nusa Tenggara-
Maluku-Papua Tahun 2013

51

52

53

54

55

56



Jumlah kabupaten/kota
3 Kabupaten
3 Kota
Jumlah

Jumlah kecamatan

Jumlah desa/kelurahan

Luas wilayah (km?)

Estimasi Jumlah Penduduk Tahun 2014

3 Laki-Laki
3 Perempuan

Kepadatan penduduk (jiwa/km?)

Sarana Kesehatan
- Puskesmas Rawat Inap
- Puskesmas Non Rawat Inap
Jumlah Puskesmas (Juni 2014)
Rumah Sakit

N

113

1.194

31.982,50

1.141.561

582.295
559.266

35,69

27
99

126

Tenaga Kesehatan di fasyankes

3

N W WWWW

Dokter spesialis
Dokter umum
Dokter gigi
Perawat

Bidan

Farmasi

Nakes lainnya

79
271
49
3.123
1.086
258
1.146

DalamNegeri

Sumber. KemkesRI:Ditjen BinaJpaya Kesehata®adan PPSDMRusatDatadan Informasj Kementerian




Estimasi Jumlah Penduduk Indonesia : 252.124.458

Jawa Barat

Jawa Timur
Jawa Tengah
Sumatera Utara
Banten

DKl Jakarta
Sulawesi Selatan

46.300.543
529.481

527.937
.087

10.135.030|
95.747

Sumatera Selatan 6.535
Lampung 2.246
Riau 6

Sumatera Barat
Nusa Tenggara Timur
Aceh

Nusa Tenggara Barat
Kalimantan Barat
Bali

Kalimantan Selatan
DI Yogyakarta
Kalimantan Timur
Papua

Jambi

Sulawesi Tengah
Sulawesi Tenggara
Sulawesi Utara
Kalimantan Tengah
Kepulauan Riau
Bengkulu

Maluku

Kepulauan Bangka Belitung
Sulawesi Barat
Maluku Utara
Gorontalo

Papua Barat
Kalimantan Utara

607.729

o 5.000.000 10.000.000 15.000.000 20.000.000 25.000.000 30.000.000 35.000.000 40.000.000 45.000.000 50.000.000

Sumber : Pusdatin, 2014

Estimasi jumlah penduduk tahun 2014 menggunakan metode geometriks. Metode ini berasumsi bahwa laju/angka
pertumbuhan penduduk bersifat konstan setiap tahunnya. Laju pertumbuhan penduduk yang digunakan adalah laju
pertumbuhan penduduk provinsi. jumlah penduduk tertinggi di Indonesia hasil estimasi terdapat di Provinsi Jawa Barat dan
jumlah penduduk terendah terdapat di Provinsi Kalimantan Utara.




Estimasi Jumlah PendudMalukuUtara 1.141.561

Kab. Halmahera Selatan 218,738

Kota Ternate 204.215
Kab. Halmahera Utara
Kab. Kepulauan Sula 145.734

Kab. Halmahera Barat 110.434
Kota Tidore Kepulauan 99.031
Kab. Halmahera Timur

Kab. Pulau Morotai

Kab. Halmahera Tengah

0 50.000 100.000 150.000 200.000 250.000

Sumber : Pusdatin, 2014

Estimasi jumlah penduduk tahun 2014 per kab/kota menggunakan proporsi dari jumlah penduduk kab/kota tahun 2010.
Berdasarkan hal tersebut jumlah penduduk terbanyak di Provinsi Maluku Utara terdapat di Kab. Halmahera Selatan dan
terendah di Kab. Halmahera Tengah. Proporsi penduduk di Kab. Halmahera Selatan sebesar 19,16% dan di Kab. Halmahera
Tengah sebesar 4,12%.




INDONESIA MALUKU UTARA
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Sumber : Pusdatin, 2014

Struktur penduduk di Indonesia dan Maluku Utara termasuk struktur penduduk muda. Badan piramida membesar, ini
menunjukkan banyaknya penduduk usia produktif terutama pada kelompok umur 25-29 tahun baik laki-laki dan perempuan.
Jumlah golongan penduduk usia tua juga cukup besar. Hal ini dapat dimaknai dengan semakin tingginya usia harapan hidup,
kondisi ini mengharuskan kebijakan terhadap penduduk usia tua, karena golongan penduduk ini relatif tidak produktif.




Indonesia 131,8
Kalimantan Utara 8,1
Papua Barat 8,8
Papua 10,9
Kalimantan Tengah 15,4
Kalimantan Timur 27,2
Kalimantan Barat 30,9
Maluku Utara 35,7
Maluku 36,4
Sulawesi Tengah 45,9
Sulawesi Tenggara 63,5
Jambi 68,2
Riau 73,1
Sulawesi Barat 76,5
Aceh 81,6
Kepulauan Bangka Belitung 84,1
Sumatera Selatan 87,3
Bengkulu 91,8
Gorontalo 100,8

Kalimantan Selatan 101,0
Nusa Tenggara Timur 104,1
Sumatera Barat 121,4
Sulawesi Utara 172,0
Sulawesi Selatan 179,7
Sumatera Utara 185.,4
Lampung 230,3
Kepulauan Riau 247,7
Nusa Tenggara Barat 253,2
Bali 731,0
Jawa Timur 806,1
Jawa Tengah 999,4
DI Yogyakarta 1.147,2
Banten 1.224,7
Jawa Barat 1.308,7
DKl Jakarta 15.263,4
o 2.000 4.000 6.000 8.000 10.000 12.000 14.000 16.000 18.000

Sumber : Kemendagri, 2014; Pusdatin, 2014

Hasil estimasi penduduk menunjukkan pada tahun 2014 kepadatan penduduk di Indonesia sebesar 131 penduduk per km?2.
Estimasi kepadatan penduduk paling besar terdapat di Provinsi DKI Jakarta dengan kepadatan penduduk 15.263, Jawa Barat
sebesar 1.309 dan Banten 1.225. Estimasi kepadatan penduduk paling kecil terdapat di Provinsi Kalimantan Utara dengan
kepadatan penduduk sebesar 8, Papua Barat dengan kepadatan penduduk 9, Papua sebesar 11 penduduk per km2 .




Prov. Maluku Utara

Kab. Halmahera Timur
Kab. Halmahera Tengah
Kab. Pulau Morotai
Kab. Halmahera Selatan
Kab. Kepulauan Sula
Kab. Halmahera Utara
Kota Tidore Kepulauan
Kab. Halmahera Barat

Kota Ternate

35,7

12,2

17,7

23,4

26,8

30,5

45,7

60,2

64,8

1.833,3

0

500 1.000 1.500

2.000

Sumber : Kemendagri, 2014; Pusdatin, 2014

Penyebaran penduduk di Provinsi Maluku Utara belum merata. Hal ini dapat dilihat dari kepadatan penduduk tiap
kabupaten/kota yang tidak sama. Kab/Kota dengan kepadatan penduduk yang paling tinggi terdapat di Kota Ternate sebesar
1.791 jiwa per KM2. Kepadatan terendah terdapat di Kab. Halmahera Timur dengan kepadatan penduduk 12 jiwa per KM2,
Jumlah penduduk dan luas wilayah merupakan indikator penting dalam hal penyebaran penduduk.




8201 |HALMAHERA BARAT 2 9 11
8202 |HALMAHERA TENGAH 3 8 11
8203 |KEPULAUAN SULA 1 9 10
8204 |HALMAHERA SELATAN 6 24 30
8205 |HALMAHERA UTARA 2 15 11
8206 |HALMAHERA TIMUR 2 12 14
8207 |PULAU MOROTAI 2 4 6
8208 |PULAU TALIABU 2 9 7
8271 |KOTA TERNATE 4 6 10
8272 |KOTA TIDORE KEPULAYAN < U 10

Sumber : Pusdatin, 2014



Indonesia
Papua Barat
Maluku

Papua
Sulawesi Tenggara
Maluku Utara
Bengkulu
Kalimantan Tengah
Gorontalo
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Barat
Nusa Tenggara Timur
Aceh
Sulawesi Tengah
Kalimantan Selatan
Sulawesi Selatan
Kalimantan Barat
Jambi
Sumatera Barat
Kalimantan Timur

5,03

Sumatera Utara
Sumatera Selatan

Lampung
Kepulauan Riau

DI Yogyakarta

Nusa Tenggara Barat
DKI Jakarta

Riau

Bali

Jawa Tengah

Jawa Timur

Jawa Barat

Banten

Sumber : Pusdatin, 2014

Rasio Puskesmas per 30.000 penduduk di Indonesia sebesar 1,16. Rasio Puskesmas per 30.000 penduduk tertinggi terdapat di
Provinsi Papua Barat sebesar 5,03, Maluku sebesar 3,46, dan Papua sebesar 3,39. Rasio Puskesmas per 30.000 penduduk
terendah terdapat di Provinsi Banten sebesar 0,59, Jawa Barat sebesar 0,68 dan Jawa Timur sebesar 0,75.




Sumber : Pusdatin, 2014

Rasio Puskesmas per 30.000 penduduk di Maluku Utara sebesar 3,31. Pada Provinsi Maluku Utara dengan estimasi jumlah
penduduk tahun 2014 sebesar 1.141.561 dan jumlah puskesmas yang telah teregistrasi sebesar 126, maka 1 Puskesmas
dapat melayani sebesar 9.060 penduduk. Rasio puskesmas per 30.000 penduduk tertinggi terdapat di Kab. Halmahera Tengah
dan rasio puskesmas per 30.000 penduduk terendah terdapat di Kota Ternate.




